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Abstract 

 

This research is motivated by the suboptimal implementation of occupational 

health and safety (OHS) in hospitals, especially for electromedical personnel 

who are at high risk of exposure to radiation, electric current, and chemicals. 

The use of Personal Protective Equipment (PPE) is an important step in 

reducing these risks, but compliance levels still vary. This study aims to analyze 

the effect of PPE use on the occupational health and safety of electromedical 

personnel at Bireuen Medical Center General Hospital. The method used is 

quantitative with an observational analytical design and a cross-sectional 

approach. The population and sample were 5 people. Data were collected 

through questionnaires, observation, and documentation, with a total sampling 

technique. Data analysis was carried out using univariate, bivariate, and 

simple regression using SPSS. The results showed that 85% of respondents 

always used PPE, but its use was not optimal for several types such as 

protective glasses and work clothes. As many as 70% of respondents did not 

experience health complaints or work accidents, while 30% experienced mild 

complaints to minor work accidents. Statistical tests showed a significant effect 

between the use of PPE and OHS (p = 0.02 < 0.05). In conclusion, consistent 

use of PPE can reduce the risk of health problems and work accidents, so that 

increased supervision and K3 education are needed.. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di 

rumah sakit, khususnya pada tenaga elektromedis yang berisiko tinggi terhadap paparan radiasi, arus listrik, 

dan bahan kimia. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menjadi langkah penting dalam mengurangi risiko 

tersebut, namun tingkat kepatuhan masih bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan APD terhadap kesehatan dan keselamatan kerja tenaga elektromedis di Rumah Sakit Umum 

Bireuen Medical Center. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain observasional analitik dan 

pendekatan cross-sectional.  Populasi dan sampel sebanyak 5 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi, dengan teknik total sampling. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, 

dan regresi sederhana menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% responden selalu 

menggunakan APD, namun penggunaannya belum optimal pada beberapa jenis seperti kacamata pelindung 

dan pakaian kerja. Sebanyak 70% responden tidak mengalami keluhan kesehatan atau kecelakaan kerja, 

sementara 30% mengalami keluhan ringan hingga kecelakaan kerja ringan. Uji statistik menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara penggunaan APD dengan K3 (p = 0,02 < 0,05). Kesimpulannya, penggunaan 

APD yang konsisten dapat menurunkan risiko gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja, sehingga 

diperlukan peningkatan pengawasan dan edukasi K3 
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PENDAHULUAN 

Kondisi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di rumah sakit masih belum optimal dan 

sering kali belum menjadi prioritas utama, karena fokus institusi lebih diarahkan pada aspek 

profitabilitas, operasional, logistik, dan pengelolaan sumber daya manusia (Sinulingga et al., 2025). 

Padahal, tenaga kesehatan memiliki risiko tinggi terhadap penyakit akibat kerja dan kecelakaan 

kerja, khususnya di lingkungan instalasi pemeliharaan sarana rumah sakit (IPSRS) dan unit 

radiologi yang berhubungan langsung dengan paparan listrik dan radiasi. Oleh karena itu, 

pemahaman serta kepatuhan terhadap Prosedur Operasi Standar (SOP) K3 menjadi sangat penting 

untuk meminimalkan risiko tersebut (Yosephus et al., 2025). 

Penerapan SOP elektromedis dan radiologi berfungsi sebagai upaya perlindungan terhadap 

dampak negatif penggunaan alat medis, baik bagi pasien maupun tenaga kesehatan. Paparan radiasi 

pengion diketahui dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan serius, seperti kerusakan 

sistem kardiovaskular, gangguan imun, masalah reproduksi, hingga kanker (Aji et al., 2025; 

Kridoyono et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan teknologi radiologi harus dilakukan secara 

hati-hati dengan mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat diagnostik dan potensi risiko 

yang ditimbulkan. 

Secara global, penggunaan radiasi medis terus meningkat dan menjadi sumber utama 

paparan radiasi akibat aktivitas manusia (Lakahena et al., 2023). Setiap tahun, miliaran prosedur 

radiologi dilakukan dan jutaan tenaga kesehatan terpapar radiasi dalam pekerjaannya. Peningkatan 

penggunaan teknologi seperti CT scan juga berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kanker 

terkait radiasi (Aji et al., 2025; Willymaulanachandra dan Mulyadi, 2025). Kondisi ini menegaskan 

pentingnya peningkatan kesadaran, pengetahuan, serta kepatuhan tenaga kesehatan terhadap SOP 

radiologi guna mencegah dampak jangka panjang yang merugikan. 

Di Indonesia, pengawasan penggunaan radiasi dilakukan oleh BAPETEN, namun 

implementasi keselamatan radiasi masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, peralatan yang tidak memenuhi standar, serta rendahnya kepatuhan terhadap SOP. 

Selain itu, belum adanya evaluasi rutin terhadap kepatuhan SOP menyebabkan kurangnya data dan 

meningkatkan potensi risiko bagi tenaga radiologi (Ayuni et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

perhatian lebih dari pemerintah dan fasilitas kesehatan untuk meningkatkan sistem keselamatan 

radiasi, termasuk melalui penelitian terkait penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam menjaga 

kesehatan dan keselamatan tenaga radiografer. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

dengan kesehatan dan keselamatan kerja radiografer di unit radiologi Rumah Sakit Umum Bireuen 

Medical Center. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

APD yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam upaya meningkatkan 

perlindungan terhadap tenaga radiografer dari risiko paparan radiasi di lingkungan kerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik dan 

metode potong lintang (cross-sectional) yang dilakukan pada satu waktu tertentu. Tujuan penelitian 

adalah menganalisis hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan kesehatan 

dan keselamatan kerja (K3) radiografer di Rumah Sakit Umum Bireuen Medical Center. Data 
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dikumpulkan melalui kuesioner tertutup, observasi lapangan, serta studi dokumentasi terkait insiden 

kerja. Variabel independen adalah penggunaan APD, sedangkan variabel dependen meliputi 

kesehatan dan keselamatan kerja yang diukur melalui persepsi risiko, kejadian kecelakaan, dan 

keluhan kesehatan. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitas menggunakan uji 

korelasi dan Cronbach’s Alpha. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga radiologi di Rumah Sakit Umum 

Bireuen Medical Center sebanyak 5 orang, dengan teknik pengambilan sampel non-acak (total 

sampling) karena jumlah populasi yang terbatas. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi 

analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik data, analisis bivariat menggunakan uji 

korelasi Pearson untuk melihat hubungan antar variabel, serta analisis multivariat untuk mengetahui 

pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software SPSS melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning guna memastikan 

keakuratan hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilakukan pada tenaga elektromedis yang bekerja di rumah sakit dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner dan observasi langsung terkait penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) serta kejadian kecelakaan kerja dan keluhan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden telah memiliki tingkat kepatuhan yang baik dalam penggunaan 

APD selama bekerja. Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 85% responden menyatakan selalu 

menggunakan APD saat bekerja, sementara 10% menggunakan APD hanya saat ada pengawasan, 

dan 5% lainnya jarang menggunakan APD karena alasan ketidaknyamanan atau terburu-buru. Jenis 

APD yang paling sering digunakan adalah sarung tangan karet (95%), diikuti masker (90%), sepatu 

keselamatan (75%), kacamata pelindung (60%), dan pakaian kerja antistatis (40%). 

Dari aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3), diketahui bahwa dalam enam bulan 

terakhir sebanyak 70% responden tidak mengalami keluhan kesehatan maupun kecelakaan kerja. 

Namun, 20% responden melaporkan keluhan ringan seperti iritasi kulit, kelelahan mata, dan 

gangguan pernapasan, serta 10% responden pernah mengalami kecelakaan kerja ringan seperti 

tersengat arus listrik, luka gores, atau paparan bahan kimia. Hasil uji statistik menggunakan analisis 

regresi linier sederhana atau chi-square menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,02 

(<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan APD dengan tingkat 

kesehatan dan keselamatan kerja tenaga elektromedis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

penggunaan APD, maka semakin rendah risiko gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara konsisten 

terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan dan keselamatan kerja tenaga 

elektromedis. Tingginya kepatuhan penggunaan APD berbanding lurus dengan rendahnya kejadian 

kecelakaan kerja dan keluhan kesehatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang 

menyatakan bahwa penggunaan APD merupakan upaya utama dalam pengendalian risiko kerja 

serta perlindungan terhadap paparan bahaya di lingkungan radiologi (Rezani dan Riyadi). Selain 

itu, studi terkini juga menegaskan bahwa disiplin penggunaan APD di ruang radiologi sangat 



 

 
 

2517 

                                                          
 
 
 
 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 03 No: 04, April 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

penting untuk menjaga keselamatan pekerja dari paparan radiasi yang berkelanjutan (Tunny et al., 

2022) . 

Pada aspek kesehatan, penggunaan APD seperti masker, sarung tangan, dan pelindung 

radiasi terbukti efektif dalam mengurangi paparan zat berbahaya maupun radiasi. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa paparan radiasi jangka panjang tanpa perlindungan yang memadai dapat 

berdampak serius terhadap kesehatan pekerja, sehingga penggunaan APD menjadi kebutuhan 

mutlak di instalasi radiologi . Selain itu, penelitian lainnya  juga menunjukkan bahwa penggunaan 

APD secara optimal mampu mengurangi paparan radiasi pada tenaga radiologi secara signifikan 

(Pelawi et al., 2022) . Hal ini memperkuat bahwa APD tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

fisik, tetapi juga sebagai upaya preventif dalam mencegah penyakit akibat kerja. Responden yang 

rutin menggunakan APD cenderung lebih jarang mengalami gangguan kesehatan seperti iritasi 

kulit, gangguan pernapasan, dan kelelahan akibat paparan lingkungan kerja. Temuan ini sejalan 

dengan teori Depnakertrans (2008) yang menyatakan bahwa penggunaan APD yang tepat dapat 

menurunkan risiko penyakit akibat kerja (Zulkifli et al., 2023). Selain itu, ketersediaan APD yang 

memadai juga berperan dalam meningkatkan kenyamanan dan kepatuhan tenaga kerja dalam 

penggunaannya (Cahyani et al., 2024). 

Dari sisi keselamatan kerja, penggunaan APD seperti sepatu keselamatan dan sarung tangan 

isolator sangat penting dalam mencegah kecelakaan kerja, seperti tersengat listrik, tertusuk benda 

tajam, maupun cedera akibat alat kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang tidak 

konsisten menggunakan APD memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecelakaan kerja (Dewi dan 

Widowati, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku individu, khususnya kepatuhan terhadap 

SOP penggunaan APD, menjadi faktor penentu dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. 

Selain itu, faktor lain yang turut memengaruhi kepatuhan penggunaan APD adalah 

pengetahuan, sikap, dan pengawasan dari pihak manajemen. Responden yang memiliki pemahaman 

baik mengenai risiko kerja dan manfaat APD cenderung lebih patuh dalam penggunaannya. 

Dukungan dari atasan, seperti pengawasan dan pemberian edukasi secara berkala, juga terbukti 

meningkatkan kesadaran tenaga kerja terhadap pentingnya keselamatan kerja (Al Hakim dan Arifin, 

2021). Dengan demikian, pendekatan edukatif dan manajerial perlu berjalan secara beriringan untuk 

meningkatkan budaya K3 di lingkungan rumah sakit. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan APD secara optimal mampu menurunkan angka kecelakaan kerja 

secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari pihak rumah sakit, seperti 

penyediaan APD yang sesuai standar, pelatihan rutin, serta evaluasi kepatuhan secara berkala. 

Dengan adanya sinergi antara tenaga kerja dan manajemen, diharapkan penerapan K3 dapat berjalan 

secara optimal sehingga mampu melindungi tenaga elektromedis dari berbagai risiko kerja. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) oleh tenaga elektromedis belum sepenuhnya optimal, meskipun sebagian besar telah 

menggunakannya secara rutin. Penggunaan APD terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja (p < 0,05), di mana tenaga yang patuh menggunakan 

APD memiliki risiko lebih rendah terhadap keluhan kesehatan dan kecelakaan kerja. Namun, masih 
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terdapat faktor yang memengaruhi rendahnya kepatuhan, seperti kenyamanan, kebiasaan kerja, dan 

kurangnya pengawasan dari manajemen. Oleh karena itu, disarankan agar pihak manajemen rumah 

sakit meningkatkan pengawasan dan evaluasi penggunaan APD serta menyediakan APD yang 

ergonomis dan sesuai standar. Tenaga elektromedis juga diharapkan lebih disiplin dalam 

menggunakan APD, sementara unit K3 perlu memperkuat edukasi dan pelatihan secara 

berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan variabel 

tambahan agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 
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